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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ―Komparasi Metode 

Forward Chaining dan Hill Climbing Pada Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Darah‖ adalah: 

1. Rancangan sistem cerdas dengan menggunakan metode 

forward chaining dan hill climbing dalam mendeteksi kelainan 

darah, didapatkan dengan melakukan observasi terhadap 

aplikasi sistem pakar yang telah ada sebelumnya yang 

kemudian dilengkapi dengan data dari narasumber tentang 

penyakit darah. Setelah itu didapatkanlah alur program dan 

desain mockup yang akan digunakan. 

2. Pembuatan aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit darah 

dengan menggunakan metode forward chaining dan hill 

climbing, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML, 

lalu phpmyadmin sebagai databasenya, dan css untuk 

tampilannya. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan, proses diagnosa 

penyakit darah dengan metode forward chaining dirasa lebih 

cepat karena sebesar 43.76% responden menjawab setuju,lalu 

proses diagnosadengan metode forward chaining lebih 

sederhanakarena sebesar 47.88% responden menjawab 

setuju,dan jugaproses diagnosa dengan metode forward 

chaining lebih mudah karena sebesar 56.25% responden 
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menjawab setuju karena user diberikan pilihan gejala per 

kategori, sehingga user tidak bingung untuk memilih gejala 

yang dirasakan. Berbeda dengan metode hill climbing yang 

dimana user disuguhkan semua gejala yang ada sehingga 

membuat user bingung untuk memilih. Kemudian hasil akhir 

dari diagnosa dengan metode forward chaining hasilnya lebih 

meyakinkan bagi user dengan total akumulasi setuju dan tidak 

setuju sebesar 65.63% karena proses diagnosa yang 

tersistematis yaitu dimana user memilih gejala yang dirasakan 

berdasarkan kategori yang ada yang kemudian akan dihitung 

tingkat persentase kemungkinan penyakit yang diderita 

berdasarkan gejala yang telah dipilih. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai pengembangan 

maupun perbaikan untuk kedepannya adalah: 

1. Memperluas ruang lingkup pendiagnosaan terhadap penyakit darah 

lainnya, agar sistem dapat mendiagnosa jenis penyakit yang lebih 

bervariasi. 

2. Dalam penggunaan metode sistem pakar untuk melakukan diagnosa, 

jika ingin menggunakan metode hill climbing sebaiknya 

dikombinasikan dengan metode lain seperti forward chaining atau 

memberikan bobot pada gejala sehingga user dapat melihat persentase 

kemungkinan penyakit yang diderita. 

3. Diimplementasikan dalam aplikasi mobile seperti android atau IOS. 


